BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bedasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, tentang tindak tutur representatif, data
yang terkumpul sebanyak 67 tuturan yang terdiri dari tindak tutur representatif menyatakan 27
tuturan, tindak tutur menuntut 5 tuturan tindak tutur representatif melaporkan 4 tuturan, tindak
tutur representatif mengeluh 10 tuturan, tindak tutur representatif memberitahukan 16 tuturan,
dan tindak tutur menyarakan 5 tuturan. Bedasarkan hasil analisis data tersebut, dapat

disimpulkan hal-hal berikut ini:

Pertama, ditemukan enam jenis tindak tutur representatif dalam dialog youtube Najwa
Shihab program narasi edisi “Susahnya Jadi Perempuan” yaitu tindak tutur representatif jenis

menyatakan, menuntut, melaporkan, mengeluh, memberitahukan, dan menyarakan.

Kedua, bentuk tindak tutur representatif yang paling banyak ditemukan adalah tindak
tutur representatif jenis menyatakan sebanyak 27 data. Hal ini dibuktikan dengan adanya
bentuk penjelasan dari penutur yang ada dalam pikiran penutur. dengan demikian bahwa tindak
tutur dalam kanal youtube Najwa Shihab ini adalah lebih banyak menyatakan penjelasan atau

mengemukakan penjelasan dari hasil pemikiran penutur.

Ketiga, konteks tindak tutur yang terdapat dalam dialog youtube Najwa Shihab
program narasi edisi “Susahnya Jadi Perempuan” dilatarbelakangi oleh konteks situasi

pertuturan dan situasi pertuturan berlangsung.
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5.2 Saran

Adapun saran yang disampaikan setelah penelitian dilakukan adalah sebagai berikut:

(1) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bahan diskusi terkait
penggunaan teori tindak tutur dalam mata kuliah pragmatik. Sehingga mahasiswa dapat
memahami teori tindak tutur dan mengaplikasikannya di lingkungan masyarakat.

(2) Bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian ini sebagai penambahan bahan
referensinya dalam mengajar tentang penggunaan bahasa, terutama tentang tindak tutur
untuk diaplikasikan dalam proses belajar di sekolah.

(3) Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan atau pedoman

dalam melakukan penelitian yang sejenis tetapi berbeda pada objek penelitiannya.
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